
Idarah Tarbawiyah: Journal of Management in Islamic Education 
Vol. 7 No. 4 (2026), hlm. 237-249, DOI: 10.32832/itjmie.v7i4.23692 
ISSN: 2654-5845 (Online)  

Copyright (c) author/s (2026) 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License (CC-BY-SA) 
Article Information: Submitted 12 May 2026, Accepted 2 August 2026, Published 3 August 2026 

 | 237  

Implementasi komunitas belajar guru dalam 
meningkatkan efektivitas mengajar guru  

Yuni Safitri*, Daeng Ayub, Putri Yuanita 
Universitas Riau, Indonesia 
*yuni.safitri6869@grad.unri.ac.id  

Abstract 

Field phenomena indicate that the dominance of the conventional teacher-centered 
approach remains the main obstacle in achieving active student participation. This study 
uses a descriptive qualitative approach. Education plays a strategic role in improving the 
quality of human resources and the competitiveness of the nation. In the context of 
national education transformation, enhancing the quality of learning in educational units 
has become the government's top priority. This research aims to analyze how the 
implementation of learning communities plays a role in supporting efforts to improve 
teacher effectiveness at SMP Negeri 11 Pekanbaru. The research results show that the 
implementation of learning communities plays a role in supporting the improvement of 
teacher effectiveness at SMP Negeri 11 Pekanbaru. Based on these findings, this research 
recommends a more in-depth study of the impact of learning communities on student 
learning outcomes. In addition, the research can be developed using different approaches. 
A more comprehensive study will provide a more complete picture of the effectiveness of 
learning communities. Thus, subsequent research can enrich the development of 
knowledge in the field of education. 

Keywords: Learning Community; Teaching Effectiveness; SMP Negeri 11 Pekanbaru; 
Quality of Learning; Human Resources. 

Abstrak 

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa dominasi pendekatan konvensional yang 
berpusat pada guru (teacher-centered) masih menjadi hambatan utama dalam 
mewujudkan partisipasi aktif peserta didik. Pendidikan memiliki peran strategis dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan daya saing bangsa. Dalam konteks 
transformasi pendidikan nasional, peningkatan mutu pembelajaran di satuan pendidikan 
menjadi prioritas utama pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
bagaimana implementasi komunitas belajar berperan dalam mendukung upaya 
peningkatan efektivitas mengajar guru di SMP Negeri 11 Pekanbaru. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi komunitas belajar berperan dalam mendukung peningkatan efektivitas 
mengajar guru di SMP Negeri 11 Pekanbaru. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini 
merekomendasikan untuk mengkaji lebih mendalam mengenai dampak komunitas belajar 
terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian dapat dikembangkan dengan 
menggunakan pendekatan yang berbeda. Kajian yang lebih komprehensif akan 
memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai efektivitas komunitas belajar. Dengan 
demikian, penelitian selanjutnya dapat memperkaya pengembangan ilmu di bidang 
pendidikan. 

Kata kunci: Komunitas Belajar; Efektivitas Mengajar; SMP Negeri 11 Pekanbaru; 
Kualitas Pembelajaran; Sumber Daya Manusia 
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Pendahuluan 
Pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dan daya saing bangsa. Dalam konteks transformasi pendidikan nasional, 

peningkatan mutu pembelajaran di satuan pendidikan menjadi prioritas utama 

pemerintah. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menegaskan 

bahwa transformasi pembelajaran berpusat pada penguatan kapasitas guru sebagai 

aktor utama dalam proses pendidikan (Kemendikbudristek, 2022). Melalui kebijakan 

implementasi Kurikulum Merdeka serta optimalisasi komunitas belajar, guru didorong 

untuk terus meningkatkan kompetensi profesionalnya agar berdampak langsung pada 

kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik (Kemendikbudristek, 2022). Hal 

ini menunjukkan bahwa peningkatan mutu pendidikan secara nasional sangat 

bergantung pada kualitas praktik mengajar guru di kelas. 

Efektivitas mengajar guru menjadi indikator penting dalam menilai kualitas 

pembelajaran di sekolah. Guru yang efektif tidak hanya mampu menyampaikan materi, 

tetapi juga mampu merancang pembelajaran secara sistematis, menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif, memfasilitasi partisipasi aktif peserta didik, serta melakukan 

evaluasi dan refleksi untuk perbaikan berkelanjutan. Penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan profesional guru melalui pendekatan kolaboratif berkontribusi positif 

terhadap peningkatan kinerja dan kualitas instruksi di kelas (Gore dkk., 2017; Prenger 

dkk., 2018). Dengan demikian, efektivitas mengajar merupakan kompetensi profesional 

yang berkembang melalui proses belajar dan kolaborasi yang berkelanjutan. 

Meskipun efektivitas mengajar menjadi tuntutan utama dalam peningkatan mutu 

pendidikan, pada praktiknya guru menghadapi berbagai tantangan dalam 

mengembangkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. Perubahan kurikulum, 

tuntutan pembelajaran berdiferensiasi, penguatan literasi dan numerasi, serta integrasi 

pembelajaran sosial emosional menuntut guru untuk terus beradaptasi dan 

meningkatkan kompetensinya. Kenyataannya, upaya pemenuhan tuntutan tersebut 

sering kali terhambat apabila pengembangan profesional masih bersifat individual, yang 

cenderung kurang optimal karena terbatasnya ruang refleksi dan umpan balik terhadap 

praktik mengajar di kelas. Penelitian menunjukkan bahwa pengembangan profesional 

guru yang dilakukan secara kolaboratif memiliki dampak yang lebih signifikan terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran dibandingkan dengan pelatihan yang bersifat satu 

arah (Pang & Wang, 2023). Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan efektivitas 

mengajar memerlukan pendekatan yang tidak hanya individual, tetapi juga kolektif dan 

berkelanjutan. 

Namun demikian, penelitian yang dilakukan oleh Dewi dkk. (2025), Susanti & Sa’ud 

(2016), dan Hajar & Budiono (2020) menunjukkan bahwa masih adanya program 

pengembangan profesional guru gagal memberikan dampak signifikan bukan karena 

desainnya yang lemah, melainkan karena implementasinya yang belum optimal. Oleh 

karena itu, kajian mengenai implementasi komunitas belajar menjadi penting untuk 

memahami sejauh mana kegiatan yang dirancang benar-benar terlaksana secara efektif 

serta berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas mengajar guru. 

SMP Negeri 11 Pekanbaru merupakan salah satu satuan pendidikan yang telah 

membentuk komunitas belajar guru sebagai tindak lanjut kebijakan penguatan budaya 
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kolaboratif di sekolah. Komunitas belajar tersebut dibentuk secara formal melalui Surat 

Keputusan Kepala Sekolah Nomor 420/SMPN 11/2024/1400 tentang Pembentukan 

Komunitas Belajar di SMP Negeri 11 Pekanbaru. Secara administratif, komunitas belajar 

ini telah memiliki struktur kepengurusan, jadwal kegiatan, serta program kerja yang 

terdokumentasi dalam notulen rapat, jurnal kegiatan, dan daftar kehadiran guru. 

Namun demikian, keberadaan struktur dan agenda kegiatan tersebut belum serta merta 

menggambarkan bagaimana implementasi komunitas belajar berlangsung dalam 

praktiknya maupun dampaknya terhadap efektivitas mengajar guru. Berdasarkan 

observasi awal, belum semua guru menunjukkan tingkat kehadiran dan keterlibatan 

yang sama dalam setiap kegiatan komunitas belajar. Selain itu, kegiatan yang 

dilaksanakan masih didominasi oleh penyampaian materi dalam bentuk workshop, 

sementara proses refleksi mendalam, kolaborasi berkelanjutan, serta tindak lanjut 

terhadap praktik pembelajaran di kelas belum terinternalisasi menjadi budaya kerja 

guru maupun terwujud dalam aksi nyata di lapangan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

meskipun komunitas belajar telah berjalan secara formal, kualitas implementasinya 

masih perlu dikaji lebih mendalam, khususnya terkait peran guru serta sejauh mana 

kegiatan tersebut benar-benar berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas mengajar 

di kelas. 

Urgensi peningkatan efektivitas mengajar di SMP Negeri 11 Pekanbaru kian 

dipertegas oleh data empiris pada tingkat satuan pendidikan. Merujuk pada hasil 

supervisi akademik kepala sekolah tahun 2024 terhadap 40 guru, teridentifikasi 

sejumlah aspek instruksional yang memerlukan intervensi mendalam, khususnya pada 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi dan pemanfaatan asesmen formatif. Fenomena 

di lapangan menunjukkan bahwa dominasi pendekatan konvensional yang berpusat 

pada guru (teacher-centered) masih menjadi hambatan utama dalam mewujudkan 

partisipasi aktif peserta didik. Hal ini juga tergambar dalam potret Rapor Pendidikan 

SMP Negeri 11 Pekanbaru tahun 2024. Data menunjukkan bahwa capaian literasi dan 

numerasi peserta didik masih tertahan pada kategori “sedang” tanpa adanya eskalasi 

yang signifikan dibandingkan periode sebelumnya.  

Kondisi ini memperkuat bahwa keberadaan komunitas belajar guru di SMP Negeri 

11 Pekanbaru belum sepenuhnya memberikan kontribusi optimal terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran. Dengan kata lain, terdapat kesenjangan antara keberadaan 

program secara struktural dengan dampak substantifnya terhadap praktik mengajar di 

kelas. Oleh karena itu, kajian mengenai implementasi komunitas belajar menjadi relevan 

untuk menelusuri bagaimana program tersebut dijalankan serta sejauh mana 

berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas mengajar guru. penelitian ini memiliki 

keunikan tersendiri karena berfokus pada konteks implementasi komunitas belajar di 

SMP Negeri 11 Pekanbaru yang secara administratif telah berjalan dengan baik, namun 

secara substantif masih menghadapi tantangan dalam membangun budaya refleksi dan 

kolaborasi yang mendalam. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak 

menekankan pada dampak umum komunitas belajar, kebaruan dalam penelitian ini 

terletak pada analisis implementasi komunitas belajar sebagai ruang untuk peningkatan 

efektivitas guru dalam mengajar, tetapi juga sebagai pembentuk kualitas pembelajaran 

secara berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjadi laporan 
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kegiatan sekolah, tetapi memberikan kontribusi konseptual dan empiris dalam 

memahami kualitas implementasi komunitas belajar dalam konteks nyata satuan 

pendidikan. Penelitian ini juga diharapkan memberikan kontribusi tidak hanya pada 

tataran praktis, tetapi juga dalam pengembangan kajian implementasi komunitas belajar 

dalam konteks pendidikan Indonesia. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis bagaimana implementasi komunitas belajar berperan dalam mendukung 

upaya peningkatan efektivitas mengajar guru di SMP Negeri 11 Pekanbaru. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif 

deskriptif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara mendalam proses, 

makna, serta pengalaman subjek penelitian dalam konteks alamiah sekolah. Melalui 

pendekatan ini, peneliti dapat menggali persepsi, pandangan, dan pengalaman langsung 

guru sebagai pelaku utama kegiatan komunitas belajar, sehingga fenomena yang diteliti 

dapat dipahami secara utuh dari sudut pandang partisipan. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Creswell (2014) yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif digunakan 

ketika peneliti ingin memahami dan menafsirkan makna suatu fenomena sosial 

berdasarkan perspektif individu yang mengalaminya secara langsung. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMP Negeri 11 Pekanbaru, yang beralamat di Jalan Perkasa Bambu 

Kuning No. 28, Kecamatan Tenayan Raya, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Sekolah ini 

berstatus akreditasi A dan dikenal aktif dalam pengembangan profesional guru melalui 

kegiatan komunitas belajar.  

Sumber data penelitian berasal dari kepala sekolah dan 10 guru yang terlibat dalam 

komunitas belajar. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan 

kriteria guru yang aktif mengikuti kegiatan Komunitas Belajar Bestari minimal enam 

bulan terakhir berdasarkan presensi, guru yang telah menerapkan hasil refleksi 

komunitas belajar ke dalam pembelajaran, kepala sekolah serta koordinator komunitas 

belajar yang terlibat dalam perencanaan, pendampingan, dan evaluasi kegiatan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan dengan melibatkan peneliti secara langsung dalam 

kegiatan komunitas belajar untuk mengamati dinamika interaksi, proses refleksi, serta 

pola kolaborasi antar guru, wawancara digunakan untuk menggali pengalaman 

informan terkait implementasi Komunitas Belajar Bestari serta kontribusinya terhadap 

efektivitas mengajar. Dokumentasi berupa notulen kegiatan, daftar hadir, laporan 

refleksi guru, serta dokumen kebijakan sekolah terkait pengembangan profesional. 

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan dengan merujuk pada model Miles, Huberman, dan 

Saldaña (Miles dkk., 2014). Data yang terkumpul dikodekan dan dikelompokkan 

berdasarkan tema utama, yaitu perencanaan komunitas belajar, pelaksanaan kegiatan, 

refleksi dan kolaborasi guru, serta perubahan praktik mengajar. Keabsahan data melalui 

triangulasi sumber dan teknik serta konfirmasi kepada informan untuk memastikan 

kesesuaian interpretasi dengan pengalaman partisipan (Moleong, 2022). 
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Hasil dan Pembahasan  

A. Temuan penelitian 

1. Perencanaan dan arah tujuan 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan telaah dokumen, perencanaan 

kegiatan komunitas belajar disusun oleh pengurus inti yang telah ditetapkan melalui 

Surat Keputusan. Dokumen menunjukkan bahwa visi dan tujuan komunitas belajar 

dirumuskan secara sistematis serta dituangkan dalam program kerja tahunan yang 

memuat agenda kegiatan secara berkala. Hal ini sejalan dengan pernyataan ketua 

komunitas belajar yang menjelaskan bahwa penyusunan program dilakukan oleh 

pengurus inti, sebagaimana disampaikan bahwa “draf awal disusun oleh pengurus yang 

di SK-kan dan kemudian diatur jadwal kegiatan seperti sesi berbagi praktik baik dan 

workshop.” Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh pernyataan beberapa guru yang 

menyatakan bahwa mereka tidak terlibat secara langsung dalam tahap perencanaan dan 

hanya menerima jadwal yang telah ditetapkan. “Kalau saya sih kurang tahu ya, saya 

biasanya tinggal terima jadwal jadi dari pengurus saja”[G5]. Dengan demikian, 

perencanaan kegiatan komunitas belajar telah tersusun secara sistematis, namun 

keterlibatan guru dalam proses awal masih terbatas.  

2. Kolaborasi profesional antar guru 

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa kolaborasi profesional antar 

guru dalam komunitas belajar telah berlangsung melalui berbagai kegiatan bersama. 

Kehadiran guru dalam kegiatan komunitas belajar tergolong tinggi, sebagaimana 

teramati selama pelaksanaan kegiatan berlangsung. Namun, tingkat partisipasi aktif 

dalam diskusi masih bervariasi, di mana sebagian guru aktif berkontribusi sementara 

yang lain lebih berperan sebagai peserta pasif. Variasi peran tersebut terlihat dari 

pernyataan informan, di mana ketua komunitas belajar menyampaikan bahwa “secara 

kuantitas partisipasi sangat tinggi, namun sebagian besar masih pada tahap sebagai 

pendengar.” Hal ini juga didukung oleh pengalaman guru yang menyatakan keterlibatan 

aktif dalam diskusi, seperti upaya bertanya dan memberikan tanggapan. “Saya mencoba 

jadi partisipan yang aktif bertanya dan menanggapi diskusi.”[G1]. Namun di sisi lain 

terdapat pula guru yang mengaku hanya mengikuti kegiatan tanpa kontribusi aktif. 

“Saya mencoba jadi partisipan yang aktif bertanya dan menanggapi diskusi”[G5].  

Dengan demikian, kolaborasi antar guru telah berlangsung, tetapi tingkat keaktifannya 

masih belum merata. 

3. Praktik reflektif berkelanjutan 

Kegiatan komunitas belajar disertai dengan praktik reflektif yang dilakukan secara 

rutin setelah kegiatan berlangsung. Refleksi tersebut dilakukan dalam bentuk diskusi di 

akhir kegiatan untuk membahas pengalaman mengajar serta kendala yang dihadapi di 

kelas. Dokumen juga menunjukkan bahwa refleksi menjadi bagian dari agenda kegiatan 

komunitas belajar yang bertujuan untuk perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan. 

Selain itu, evaluasi kegiatan dilakukan melalui laporan rutin dan pemantauan oleh 

kepala sekolah sebagai bentuk pengawasan terhadap pelaksanaan komunitas belajar. 

Hal ini diperkuat oleh pernyataan guru yang mengungkapkan bahwa mereka biasanya 

menyampaikan kesulitan yang dialami di kelas pada akhir kegiatan, sehingga terjadi 
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proses saling berbagi pengalaman, “ada sesi refleksi di mana rekan lain memberi 

masukan atas kendala saya.”[G2]. Namun, tidak semua guru aktif dalam 

menyampaikan refleksi, karena sebagian hanya berperan sebagai pendengar dalam 

diskusi, “sesi refleksi ada, tapi saya biasanya hanya mendengarkan rekan lain bicara.” 

[G5]. Di sisi lain, kepala sekolah juga menegaskan bahwa evaluasi dilakukan melalui 

laporan rutin dari ketua komunitas belajar serta pemantauan langsung terhadap 

kegiatan, “saya meminta laporan rutin dari Ketua Kombel setiap bulan. Selain itu, saya 

sesekali ikut masuk ke forum mereka untuk melihat sejauh mana progresnya.”[K]. 

Dengan demikian, praktik reflektif telah menjadi bagian dari kegiatan komunitas 

belajar, meskipun tingkat partisipasi guru dalam refleksi masih bervariasi. 

B. Pembahasan  

1. Implementasi komunitas belajar bestari SMPN 11 Pekanbaru 

Implementasi komunitas belajar di SMP Negeri 11 Pekanbaru dalam penelitian ini 

dianalisis melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

kegiatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga tahapan tersebut telah 

dilaksanakan dalam praktik, meskipun dengan tingkat optimalitas yang berbeda. Hasil 

temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa komunitas belajar tidak hanya hadir 

sebagai dokumen administratif, tetapi telah diimplementasikan dalam aktivitas nyata 

yang mendukung pengembangan profesional guru. Kondisi ini sejalan dengan 

pandangan Mazmanian dan Sabatier (1983) yang menyatakan bahwa implementasi 

merupakan proses menerjemahkan kebijakan ke dalam tindakan operasional. 

Implementasi melibatkan proses sosial dan organisasi yang kompleks, termasuk 

koordinasi antar aktor dan dukungan kelembagaan (Cahyono, 2026; Syarien & Samarah, 

2023). Dengan demikian, implementasi komunitas belajar di sekolah ini telah 

menunjukkan karakter sebagai praktik kebijakan yang berjalan secara fungsional. 

Pada tahap perencanaan, hasil penelitian menunjukkan bahwa program komunitas 

belajar disusun secara sistematis melalui dokumen program kerja yang memuat agenda 

kegiatan secara berkala. Namun demikian, proses perencanaan masih didominasi oleh 

pengurus inti, sementara keterlibatan guru secara menyeluruh belum optimal. Kondisi 

ini menunjukkan adanya kesenjangan antara praktik implementasi dengan prinsip 

partisipatif dalam kebijakan pendidikan. Herli dkk., (2021) menegaskan bahwa 

keberhasilan implementasi sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif pelaksana dalam 

setiap tahapan kebijakan. Agustina dkk., (2024); Avana dkk., (2024) menekankan bahwa 

implementasi kebijakan pendidikan yang efektif memerlukan distribusi peran dan 

partisipasi kolektif. Dengan demikian, tahap perencanaan komunitas belajar telah 

berjalan secara sistematis, tetapi masih memerlukan penguatan dalam aspek partisipasi 

guru. 

Pada tahap pelaksanaan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan komunitas 

belajar telah berlangsung melalui berbagai aktivitas kolaboratif, seperti diskusi, berbagi 

praktik baik, dan refleksi pembelajaran. Kehadiran guru dalam kegiatan tergolong 

tinggi, namun partisipasi aktif masih bervariasi antar individu. Temuan ini sejalan 

dengan konsep Professional Learning Community yang menekankan pentingnya 

kolaborasi sebagai inti pengembangan profesional guru. DuFour dkk. (2016) 

menyatakan bahwa komunitas belajar yang efektif ditandai oleh kerja sama 



Implementasi komunitas belajar guru dalam meningkatkan efektivitas... 

Vol. 7 No. 4 (2026), pp. 237-249 | 243  

berkelanjutan dalam meningkatkan praktik pembelajaran. Selanjutnya, pada tahap 

evaluasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas belajar telah melaksanakan 

evaluasi melalui kegiatan refleksi serta pemantauan oleh pimpinan sekolah. Guru 

melakukan refleksi terhadap pengalaman mengajar dan mendiskusikan kendala yang 

dihadapi dalam pembelajaran. Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui laporan rutin 

yang disampaikan oleh pengurus kepada kepala sekolah. Temuan ini sejalan dengan 

Stoll dkk. (2022) yang menyatakan bahwa refleksi merupakan komponen penting dalam 

komunitas belajar profesional. 

Berdasarkan keseluruhan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi komunitas belajar di SMP Negeri 11 Pekanbaru telah mencakup tiga 

tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi telah berjalan secara nyata melalui 

kegiatan kolaboratif dan reflektif yang mendukung pengembangan profesional guru. 

Namun demikian, implementasi tersebut masih menghadapi tantangan dalam hal 

pemerataan partisipasi dan konsistensi keterlibatan guru. Hal ini sejalan dengan Sanusi 

dkk., (2024) yang menyatakan bahwa implementasi kebijakan pendidikan bersifat 

dinamis dan memerlukan penguatan berkelanjutan. Dengan demikian, implementasi 

komunitas belajar dapat dikategorikan sebagai implementasi yang berkembang menuju 

kondisi yang lebih optimal dan partisipatif. 

2. Peran guru dalam komunitas belajar bestari 

Peran guru dalam komunitas belajar di SMP Negeri 11 Pekanbaru menunjukkan 

variasi tingkat keterlibatan yang mencerminkan dinamika partisipasi dalam 

implementasi program. Berdasarkan hasil temuan memperlihatkan bahwa guru 

berperan sebagai peserta, kontributor ide, hingga fasilitator dalam kegiatan komunitas 

belajar, meskipun tidak semua guru berada pada tingkat partisipasi yang sama. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa peran guru tidak bersifat homogen, melainkan berkembang 

sesuai dengan kesiapan dan motivasi individu. Implementasi kebijakan pendidikan 

dipengaruhi oleh bagaimana aktor memaknai dan menjalankan perannya (Nurhayati 

dkk., 2025). Dengan demikian, peran guru dalam komunitas belajar menunjukkan 

adanya variasi agency dalam pelaksanaan kegiatan. 

Pada aspek partisipasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian guru telah 

terlibat aktif dalam diskusi, berbagi praktik baik, dan memberikan kontribusi dalam 

kegiatan komunitas belajar. Namun, terdapat pula guru yang masih berperan sebagai 

peserta pasif dan cenderung hanya mengikuti kegiatan tanpa kontribusi aktif. Latifah 

dkk., (2025) menyatakan bahwa kolaborasi guru dalam komunitas belajar sering kali 

menghadapi tantangan berupa ketimpangan partisipasi antar anggota. Dari aspek 

kontribusi profesional, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru yang aktif dalam 

komunitas belajar cenderung berperan dalam berbagi pengalaman mengajar, 

memberikan masukan, serta membantu pengembangan praktik pembelajaran. Temuan 

ini menunjukkan bahwa komunitas belajar telah menjadi ruang bagi guru untuk 

berkontribusi dalam pengembangan profesional secara kolektif. Darling-Hammond dkk. 

(2020) menegaskan bahwa keterlibatan guru dalam kegiatan kolaboratif berkontribusi 

terhadap peningkatan kompetensi pedagogik. 
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Selanjutnya, dari aspek reflektif, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mulai 

terlibat dalam kegiatan refleksi pembelajaran melalui diskusi dan evaluasi bersama. 

Guru yang aktif dalam komunitas belajar cenderung menggunakan refleksi sebagai 

sarana untuk memperbaiki praktik mengajar. Temuan ini sejalan dengan Stoll dkk. 

(2022) yang menekankan bahwa refleksi kolektif merupakan inti dari komunitas belajar 

profesional. Hudson (2023) juga menyatakan bahwa refleksi memungkinkan guru untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui evaluasi berkelanjutan. Namun, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tidak semua guru aktif dalam proses refleksi, sehingga 

praktik reflektif belum sepenuhnya menjadi budaya bersama. Dengan demikian, peran 

guru dalam praktik reflektif telah berkembang, tetapi masih memerlukan penguatan 

dalam keterlibatan seluruh anggota. Berdasarkan aspek inovasi pedagogik, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru yang aktif dalam komunitas belajar cenderung 

lebih terbuka dalam mencoba strategi pembelajaran baru dan mengembangkan inovasi 

di kelas. Temuan ini menunjukkan bahwa komunitas belajar berperan dalam 

mendorong perubahan praktik pembelajaran guru. Hal ini sejalan dengan Clark dkk., 

(2023) yang menyatakan bahwa komunitas belajar mendukung guru dalam 

mengembangkan inovasi pedagogik melalui pertukaran pengalaman. Dengan demikian, 

peran guru dalam inovasi pedagogik telah muncul, tetapi belum merata dalam 

implementasinya. 

Berdasarkan keseluruhan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran 

guru dalam komunitas belajar di SMP Negeri 11 Pekanbaru telah berkembang dari 

sekadar peserta menjadi aktor yang terlibat dalam kolaborasi, refleksi, dan inovasi 

pembelajaran. Namun, tingkat keterlibatan tersebut masih bervariasi antar guru, 

sehingga belum sepenuhnya mencerminkan partisipasi yang merata. Temuan ini 

menunjukkan bahwa peran guru dalam komunitas belajar bersifat dinamis dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal.  

3. Peran implementasi komunitas belajar terhadap efektivitas mengajar guru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi komunitas belajar di SMP 

Negeri 11 Pekanbaru berperan dalam mendukung peningkatan efektivitas mengajar guru 

melalui perubahan pada aspek perencanaan, pelaksanaan, interaksi, serta evaluasi 

pembelajaran. Temuan penelitian memperlihatkan adanya penyesuaian dalam 

penyusunan perangkat ajar, penggunaan strategi pembelajaran yang lebih variatif, serta 

meningkatnya praktik refleksi dalam kegiatan mengajar. Perubahan tersebut 

menunjukkan adanya hubungan antara aktivitas komunitas belajar dengan peningkatan 

kualitas praktik pembelajaran di kelas. Sejalan dengan Khanif dkk., (2021) yang 

menegaskan bahwa pembelajaran profesional kolaboratif meningkatkan kualitas 

pengajaran secara signifikan. Dengan demikian, implementasi komunitas belajar 

berkontribusi nyata terhadap efektivitas mengajar guru. Pada aspek perencanaan 

pembelajaran, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mulai menyusun perencanaan 

yang lebih sistematis dengan tujuan pembelajaran yang lebih terarah dan penggunaan 

strategi yang lebih variatif. Perubahan ini menunjukkan adanya peningkatan kualitas 

dalam tahap perencanaan sebagai bagian dari efektivitas mengajar. Pengembangan 

profesional guru berdampak langsung pada kualitas perencanaan pembelajaran 

(Noviantari & Jaga, 2026). Penelitian yang dilakukan oleh Nikmah dkk., (2024) 
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menunjukkan bahwa keterlibatan guru dalam komunitas belajar meningkatkan 

kemampuan mereka dalam merancang pembelajaran yang adaptif. Dengan demikian, 

komunitas belajar telah mendukung peningkatan kualitas perencanaan pembelajaran 

guru. 

Pada aspek pelaksanaan pembelajaran, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

mulai menerapkan pendekatan yang lebih partisipatif dan adaptif dengan melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses belajar. Guru menggunakan strategi seperti diskusi 

kelompok, media interaktif, serta aktivitas berbasis kolaborasi yang mendorong 

keterlibatan siswa. Temuan ini menunjukkan adanya pergeseran dari pembelajaran 

berpusat pada guru menuju pembelajaran berpusat pada siswa. Hal ini sejalan Prayogi 

& Ulfah, (2024) menegaskan bahwa pembelajaran aktif dan partisipatif berkontribusi 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Dengan demikian, implementasi komunitas 

belajar telah mendukung pelaksanaan pembelajaran yang lebih partisipatif dan adaptif. 

Pada aspek interaksi pembelajaran, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mulai 

membangun komunikasi yang lebih dialogis dan memotivasi dalam proses belajar 

mengajar. Guru memberikan ruang bagi siswa untuk berpartisipasi aktif serta 

menciptakan suasana belajar yang lebih terbuka dan suportif. Temuan ini menunjukkan 

adanya peningkatan kualitas interaksi antara guru dan siswa sebagai bagian dari 

efektivitas mengajar. Hal ini sejalan dengan Muhadi dkk., (2025) yang menekankan 

pentingnya interaksi berkualitas dalam pembelajaran, serta diperkuat oleh OECD TALIS 

(2024) yang menunjukkan bahwa interaksi positif meningkatkan keterlibatan siswa. 

Pada aspek evaluasi dan refleksi, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mulai 

menerapkan asesmen formatif serta melakukan refleksi terhadap pembelajaran secara 

berkelanjutan. Guru menggunakan berbagai metode evaluasi untuk memahami 

perkembangan belajar siswa dan menyesuaikan strategi pembelajaran. Selain itu, 

refleksi dilakukan sebagai upaya perbaikan praktik mengajar pada pertemuan 

berikutnya. Susilo dkk., (2022) menegaskan bahwa penggunaan data dan refleksi 

mendukung pengambilan keputusan pembelajaran yang lebih efektif.  

Dengan demikian, komunitas belajar telah mendukung peningkatan praktik evaluasi 

dan refleksi guru. Berdasarkan keseluruhan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa implementasi komunitas belajar di SMP Negeri 11 Pekanbaru berperan dalam 

mendukung peningkatan efektivitas mengajar guru melalui perbaikan pada aspek 

perencanaan, pelaksanaan, interaksi, serta evaluasi pembelajaran. Temuan ini 

menunjukkan bahwa komunitas belajar berfungsi sebagai wadah pengembangan 

profesional yang berdampak pada praktik mengajar di kelas. Namun, peningkatan 

tersebut masih bervariasi antar guru dan memerlukan penguatan dalam keterlibatan 

serta konsistensi pelaksanaan. Suhaeni & Fatmawati, (2025) menekankan pentingnya 

kualitas implementasi dalam menentukan dampak pengembangan profesional. Dengan 

demikian, komunitas belajar telah memberikan kontribusi nyata terhadap efektivitas 

mengajar, tetapi masih perlu dikembangkan agar lebih optimal dan berkelanjutan. 

4. Faktor pendukung dan penghambat implementasi komunitas belajar bestari 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi komunitas belajar di SMP 

Negeri 11 Pekanbaru dipengaruhi oleh kombinasi faktor pendukung dan penghambat 

yang saling berinteraksi dalam praktik pelaksanaannya. Temuan penelitian 



Safitri, Ayub, Yuanita  

246 | Idarah Tarbawiyah: Journal of Management in Islamic Education 

memperlihatkan bahwa dukungan kebijakan sekolah, ketersediaan fasilitas, serta 

struktur organisasi yang jelas menjadi faktor utama yang memungkinkan kegiatan 

komunitas belajar berjalan secara konsisten. Selain itu, motivasi internal guru juga 

berperan penting dalam mendorong keterlibatan dalam kegiatan komunitas belajar. 

Widyanto dkk., (2023) yang menegaskan bahwa dukungan institusional dan motivasi 

profesional merupakan faktor kunci dalam partisipasi guru pada kegiatan 

pengembangan profesional.  

Dari aspek kelembagaan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan sekolah 

dan kepemimpinan kepala sekolah memberikan ruang dan dukungan terhadap 

pelaksanaan komunitas belajar. Sekolah menyediakan fasilitas seperti ruang pertemuan, 

perangkat pembelajaran, serta alokasi waktu khusus untuk kegiatan komunitas belajar. 

Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan struktural menjadi fondasi penting dalam 

keberlangsungan program. Kepemimpinan pendidikan berperan dalam menciptakan 

kondisi yang mendukung perubahan dan inovasi di sekolah (Suwari, 2024). Riswandi 

dkk., (2022) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif 

mampu meningkatkan kapasitas organisasi sekolah. Dengan demikian, dukungan 

kelembagaan menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi komunitas 

belajar. 

Dari aspek individu, hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi guru menjadi 

faktor pendukung utama dalam keterlibatan mereka dalam komunitas belajar. Guru 

yang memiliki motivasi untuk berkembang cenderung lebih aktif dalam mengikuti 

kegiatan, berbagi praktik baik, dan melakukan inovasi pembelajaran. Temuan ini 

menunjukkan bahwa faktor internal memiliki peran signifikan dalam menentukan 

keberhasilan implementasi komunitas belajar. Hal ini sejalan dengan teori motivasi 

profesional yang menyatakan bahwa keterlibatan guru dalam pengembangan diri 

dipengaruhi oleh dorongan intrinsik dan kebutuhan untuk berkembang (Ruhita, 2020). 

Dengan demikian, motivasi individu menjadi faktor penting yang memperkuat 

implementasi komunitas belajar. 

Selain faktor pendukung tentu ada juga faktor penghambat yang memengaruhi 

pelaksanaan komunitas belajar. Hambatan utama yang ditemukan meliputi beban kerja 

administratif, keterbatasan waktu, serta kondisi fisik dan psikologis guru. Kondisi ini 

menyebabkan tidak semua guru dapat berpartisipasi secara optimal dalam kegiatan 

komunitas belajar. Maulidia dkk., (2025) menunjukkan bahwa beban kerja guru menjadi 

salah satu kendala utama dalam implementasi inovasi pendidikan. Selain itu Nugraha & 

Marmoah, (2026) tekanan kerja dan kelelahan dapat memengaruhi keterlibatan guru 

dalam kegiatan profesional. Dengan demikian, faktor penghambat dalam penelitian ini 

berkaitan erat dengan kondisi kerja guru di lapangan. Variasi tingkat partisipasi guru 

juga menjadi hambatan dalam implementasi komunitas belajar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak semua guru memiliki tingkat keterlibatan yang sama, 

sehingga kolaborasi belum sepenuhnya berjalan secara optimal. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa implementasi komunitas belajar masih menghadapi tantangan 

dalam membangun partisipasi yang merata. Dengan demikian, variasi partisipasi 

menjadi faktor penghambat yang perlu diperhatikan dalam implementasi komunitas 

belajar. 
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Berdasarkan keseluruhan pembahasan tersebut, dapat dipahami bahwa faktor 

pendukung dan penghambat dalam implementasi komunitas belajar di SMP Negeri 11 

Pekanbaru saling berkaitan dan memengaruhi keberhasilan program. Dukungan 

kelembagaan dan motivasi guru menjadi faktor utama yang mendorong keberhasilan 

implementasi, sementara beban kerja, keterbatasan waktu, dan variasi partisipasi 

menjadi tantangan yang perlu diatasi. Dengan demikian, keberhasilan implementasi 

komunitas belajar memerlukan penguatan pada faktor pendukung serta pengelolaan 

yang efektif terhadap faktor penghambat. 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa implementasi komunitas belajar 

berperan dalam mendukung peningkatan efektivitas mengajar guru di SMP Negeri 11 

Pekanbaru. Hal ini terlihat dari adanya perubahan pada aspek perencanaan 

pembelajaran yang lebih sistematis, pelaksanaan pembelajaran yang lebih partisipatif, 

serta interaksi yang lebih komunikatif dan motivatif. Selain itu, guru juga mulai 

menerapkan evaluasi dan refleksi pembelajaran secara lebih berkelanjutan. Namun 

demikian, peningkatan efektivitas mengajar belum terjadi secara merata pada seluruh 

guru. Sebagian guru masih menunjukkan keterbatasan dalam penerapan strategi 

pembelajaran inovatif. Dengan demikian, komunitas belajar telah memberikan 

kontribusi positif terhadap efektivitas mengajar, tetapi masih memerlukan penguatan 

agar dampaknya lebih merata.  
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